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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Penugasan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Observasi 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan 

Jumlah Jam Pertahun : 432 Jam Pelajaran 

Jumlah Jam Perminggu : 12 Jam Pelajaran 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase E peserta didik akan mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai program keahlian Teknik 

Ketenagalistrikan, dalam rangka menumbuhkan renjana (passion), visi (vision), imajinasi, dan kreativitas untuk 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. 

 

No Elemen Tujuan / CP akhir fase per elemen Profil Pelajar 

Pancasila 
Materi Strategi Pembelajaran JP KET 

1 Proses bisnis 
menyeluruh di 
bidang industri 
ketenagalistrikan 

Peserta didik mampu menceritakan dan 
menguraikan proses bisnis pada bidang teknik 
ketenagalistrikan, meliputi perencanaan instalasi, 
pembuatan panel, peme liharaan dan perbaikan 
mesin yang menggunakan  arus  listrik,  termasuk  
perawatan  peralatan ketenaglistrikan, dan 
pengelolaan sumber daya manusia dengan memper 
hatikan potensi dan kearifan lokal berdasarkan SOP 
kelistrikan 
(PUIL 2011) 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan YME 
2.Berkebinekaan 
global 
3.Mandiri 
4.Berfikir kritis 
5.Kreatif 
6.Gotong royong 

1.Proses Perencanaan 
instala si 

dan pembuatan 
panel 

2.Pemeliharaan, 
perbaikan dan 
Perawatan peralatan 

ketenagalistrikan 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi 
Presentasi 
Demonstrasi 

36 Modu
l 

E1 

2 Perkembangan 
teknologi dan 
isu- isu global 
terkait industri 
ketenagalistrikan 

Peserta didik mampu menjelaskan dan 
mengemukakan perkembangan industri ke 
tenagalistrikan yang mengalami transfor masi 
menuju Electricity 4.0, digitalisasi, Internet of 
Things, dan peralatan-peralatan cerdas seperti smart 
meter, smart sensor, smart appliances and devices, 
SCADA dan HMI secara kreatif dan inovatif. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan YME 
2.Berkebinekaan 
global 
3.Mandiri 
4.Berfikir kritis 
5.Kreatif 
6.Gotong royong 

1.Internet of things 
2.Peralatan-peralatan 
cerdas 

listrik 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi 
Presentasi 

36 Modu
l 

E2 

3 Profesi dan 
Kewira 
usahaan (job-pro 
file 
dan technopre 
neu 
rship) serta 
peluang 
usaha di bidang 
teknik 
ketenagalistrikan 

Peserta didik mampu menjelaskan profesi dan 
kewirausahaan (job- 
profile dan technopreneur ship), serta peluang usaha 
di bidang ketenaga listrikan, untuk memba ngun 
vision dan passion, dengan melak sanakan 
pembelajaran berbasis proyek nyata sebagai simulasi 
proyek kewirausahaan secara kreatif dan inovatif. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan YME 
2.Berkebinekaan 
global 
3.Mandiri 
4.Berfikir kritis 
5.Kreatif 
6.Gotong royong 

1.Profesi dan peluang 
bidang 

usaha kelistrikan 
2.Simulasi proyek 

kewirausahaan 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi 
Penugasan 
Presentasi 

36 Modu
l 

E3 

FASE  E 
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No Elemen Tujuan / CP akhir fase per elemen Profil Pelajar 

Pancasila 
Materi Strategi Pembelajaran JP KET 

4 Teknik dasar 
proses 
kerja dan 
teknologi 
pada bidang 
ketena 
galistrikan 

Peserta didik mampu menjelaskan praktik dasar 
yang terkait dengan seluruh proses kerja dan 
teknologi yang diaplikasikan dalam bidang ketenaga 
listrikan, antara lain instalasi listrik, teknik 
pengukuran, dan pemeliharaan komponen 
ketenagalistrikan berdasarkan SOP (PUIL 2000). 

  

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan 
YME, 

2.Berkebinekaan 
global, 
3.berfikir kritis dan 
4.kreatif 

1.Proses kerja dan 
tekno logi 

yang diaplikasikan 
dalam 
bidang 
ketenagalistrikan 

2.Instalasi listrik, 
teknik 

pengukuran dan 
peme 
liharaan komponen 
ketenagalistrikan 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Observasi 
Penugasan 

60 Modu
l 

E4 

5 Keselamatan 
dan kesehatan 
kerja lingkungan 
hidup (K3LH) 
dan budaya 
kerja industry 

Peserta didik mampu menerapkan K3LH dan 
budaya kerja industri, 
antara lain: praktik-praktik kerja yang aman, 
bahaya-bahaya di tempat kerja, prosedur- prosedur 
dalam keadaan darurat, dan penerapan budaya kerja 
industri (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan 
YME, 

2.Berkebinekaan 
global, 
3.Mandiri 
4.berfikir kritis dan 
5.kreatif 
6.Gotong royong 

1.Budaya K3LH 
2.Budaya kerja 
industri 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Observasi 
Demonstrasi 

48 Modu
l 

E5 

6 Teori dasar listrik 
dan 
bahan yang 
diguna 
kan dalam 
ketenaga 
listrikan 

Peserta didik mampu menjelaskan dan 
mendeskripsikan apa itu 
tegangan, arus, tahanan, kapasitansi dan rangkaian 
dasar kelistrikan, 
serta jenis- jenis bahan yang digunakan dalam 
ketenagalistrikan secarakreatif. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan 
YME, 

2.Berkebinekaan 
global, 
3.Berfikir kritis dan 
4.kreatif 

1.Tegangan, arus, 
tahanan, kapasitansi 

2.Rangkaian dasar 
kelistrikan 

3.Jenis- jenis bahan 
yang digunakan 
dalam 
ketenagalistrikan. 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, 
Infokus, 
ATK 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Demonstrasi 
Penugasan 

60 Modu
l 
E6 

7 Alat tangan dan 
alat kerja 
kelistrikan 

Pada akhir fase E, peserta didik mampu 
menggunakan alat tangan dan alat kerja kelistrikan, 
serta melakukan pekerjaan dasar penyambungan 
kabel dan pemasa ngan konektor. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan 
YME, 

2.Berkebinekaan 
global, 
3.berfikir kritis dan 
4.kreatif 
5.Gotong Royong 

1.Alat tangan dan alat 
kerja 

kelistrikan 
2.Pekerjaan dasar 

elektomekanik 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Internet, 
Infokus, 
ATK 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Observasi 
Praktik, Penugasan 

48 Modu
l 
E7 

8 Alat ukur dan alat 
uji 
Kelistrikan 

Peserta didik mampu menggunakan alat ukur dan 
alat uji kelistrikan, 
yang menyangkut konsep dasar kelistrikan, sistem 
tenaga listrik, dasar 
elektronika, serta teknik digital. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan YME 
2.Berkebhinekaan 
global 
3.Mandiri 
4.berfikir kritis 
5.kreatif 

1.Alat ukur dan alat 
uji 

kelistrikan 
2.Sistem tenaga 
listrik 
3.Konsep dasar listrik 
dan 

elektronika 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Infokus 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Praktik 
Observasi 

60 Modu
l 
E8 

9 Perangkat lunak 
gambar teknik 
listrik 

Peserta didik mampu merencanakan, membuat, dan 
menginter 
pretasikan gambar kerja dalam pelaksanaan 
pekerjaan ketenagalistrikan. 

1.Beriman dan 
bertakwa 

kepada Tuhan YME 
2.Berkebhinekaan 
global 
3.Mandiri 
4.berfikir kritis 
5.kreatif 
6.Gotong royong 

1.Gambar teknik 
listrik 

Sarana Prasarana: 
Laptop, Infokus, ATK 
Kegiatan 
Pembelajaran: 
Diskusi, Observasi 
Penugasan 

48 Modu
l 
E9 
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Glosarium 

Technopreneurship  : Sebutan untuk seseorang yang memanfaatkan perkembangan teknologi mutakhir untuk dioptimalkan sebagai basis dalam 

mengembangkan pengembangan usaha. Sederhananya, technopreneur adalah seseorang yang mengelola usaha menggunakan basis 

teknologi. 

Internet of Things  : Internet untuk Segala- merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang 

tersambung secara terusmenerus. Adapun kemampuan seperti berbagi data, remote control, dan sebagainya, termasuk juga pada 

benda di dunia nyata. 

Electromechanics    : interaksi sistem listrik dan mekanik secara keseluruhan dan bagaimana dua sistem berinteraksi dengan satu sama lain. 

 

 

PETA ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

DASAR-DASAR TEKNIK KETENAGALISTRIKAN 

E 5 

E 7 E 9 

E 6 E 4 

E 3 

E 5 

E 2 

E 1 

E 8 

AKHIR 

FASE   

 

 

 

 

E 4 

E 5 E 7 E 9 

E 1 E 2 E 3 

E 6 E 8 

AKHIR FASE 

E 
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 PERCUT SEI TUAN 

Jl. Kolam No.3 Medan Estate 

Telp. (061) 7357932 E-Mail : smkn1.percutseituan@gmail.com/info@smkn1-pst.sch.id 

Website : htpp://www.smkn1-pst.sch.id. K.P 20371 

  

TUJUAN PEMBELAJARAN DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Bidang Keahlian : Energi dan Pertambangan 

Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan 

Mata Pelajaran : Kejuruan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Jumlah Jam  : 1044 Jam Pelajaran 

Jumlah Jam Perminggu : 18/22 Jam Pelajaran 

 

Rasional : 

Mata pelajaran Teknik Instalasi Tenaga Listrik berisi kompetensi-kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan bidang instalasi tenaga listrik. 

Elemen mata pelajaran ini terdiri dari: standar dan peraturan, sistem kendali, instalasi penerangan listrik, instalasi tenaga listrik, instalasi motor 

listrik, perbaikan peralatan listrik, dan Perawatan dan perbaikan instalasi penerangan dan daya serta penerapan K2 (Keselamatan Ketenagalistrikan) 

yang meliputi keselamatan tenaga kerja, keselamatan instalasi, keselamatan masyarakat, dan keselamatan lingkungan. Mata pelajaran ini berisi 

materi esensial yang dalam pelaksanaannya dapat ditambah atau diperdalam oleh guru sesuai kondisi lingkungan dan perkembangan teknologi. 

Mata pelajaran ini berfungsi memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai lanjutan penguasaan mata pelajaran dasar kejuruan 

program ketenagalistrikan di fase E. Mata pelajaran ini memuat kompetensi profesional untuk membekali tamatan menjadi pekerja pada sektor 

instalasi tenaga listrik, seperti: instalatir, operator peralatan ketenagalistrikan, installation engineer assistant, dan electrical m&r division staff, 

operator pelaksana pekerjaan iluminasi, teknisi perawatan kelistrikan, teknisi servis perbaikan peralatan listrik, atau sebagai wirausaha sesuai 

bidangnya. Selain itu tamatan memiliki peluang melanjutkan pendidikan sesuai kejuruannya. Mata pelajaran ini mempelajari kompetensi yang 

terdiri dari soft skills dan hard skills menggunakan pendekatan saintifik untuk mendorong peserta didik melakukan proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pembelajaran dapat menggunakan berbagai model, antara 
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lain pembelajaran berbasis projek (project-based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), dan model pembelajaran 

lainnya sesuai karakteristik kompetensi. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

(ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN) 

Semester 3: 

 

NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F1 

 

Standar dan 

Peraturan 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

menerapkan 

standar dan peraturan 

dalam pekerjaan instalasi 

tenaga listrik yang 

meliputi teknis dan 

prosedur kerja 

dengan tetap patuh pada 

peraturan K2 

(Keselamatan 

Ketenagalistrikan)/K3 

(Keselamatan dan 

Kesehatan 

Kerja) 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

1.1 Menerapkan 

K2(Keselamatan 

Ketenagalistrikan)/

K3 

(Keselamatandan 

Kesehatan Kerja) 

dalam pekerjaan 

instalasi tenaga 

listrik 

1.2 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

teknis pekerjaan 

instalasi tenaga 

listrik 

1.3 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

TP 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

TP 1.2 

 

 

 

 

TP 1.3 

 

 

 

 

TP 1.4 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. PUIL 2011 

dengan 

amandemen 

terbaru 

2. Peraturan 

Mentri ESDM 

terkait instalasi 

listrik 

3. Buku Dasar 

K3 

 

Moda: Blended 

Metode: Discovery 

Learning 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang proses bisnis di 

bidang ketenagaliatrikan. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Praktek 

3.Kunjungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

(9 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

prosedur pekerjaan 

instalasi tenaga 

listrik 

1.4 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

teknis pekerjaan 

instalasi 

Penerangan listrik 

1.5 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

teknis pekerjaan 

instalasi 

Penerangan listrik 

1.6 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

teknis pekerjaan 

instalasi Motor 

listrik 

1.7 Menerapkan 

standar dan 

peraturan dalam 

 

TP 1.5 

 

 

 

 

 

TP 1.6 

 

 

 

TP 1.7 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

prosedur pekerjaan 

instalasi Motor 

listrik 

F2 Sistem Kendali Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu menerapkan 

sistem kendali berbasis 

mekanis, elektro mekanis, 

PLC, Smart Building, dan 

IoT sesuai perkembangan 

teknologi yang meliputi 

kegiatan perencanaan, 

penyiapan alat dan bahan, 

pemasangan, 

pengoperasian, serta 

evaluasi. 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

2.1 Menerapkan 

system kendali 

berbasis mekanis 

 

2.2 Menerapkan 

system kendali 

berbasis elektro 

mekanis 

TP 2.1 

 

 

 

 

TP 2.2 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

motor listrik 

satu dan tiga 

fasa dengan 

kendali 

mekanis 

2. Instalasi 

motor listrik 

satu dan tiga 

fasa dengan 

kendali 

elektro 

mekanis 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang system kendali 

berbasis mekanis dan 

elektro mekanis. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Video 

3.Kunjungan industri 

(72 

JP) 

F3 Instalasi 

Penerangan 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

listrik mulai dari 

perencanaan, 

pemasangan, pengujian, 

dan 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

3.1 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi 

penerangan listrik 

satu fasa 

3.2 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi 

TP 3.1 

 

 

 

 

TP 3.2 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

penerangan 

listrik satu 

fasa 

2. Perencanaan, 

pemasangan 

dan 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi penerangan satu 

fasa. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

penerangan listrik dengan 

berbagai instrumentasi 

dan kendali sesuai standar 

teknis dan proses kerja. 

Saat melakukan 

pekerjaannya, peserta 

didik 

menerapkan standar dan 

peraturan yang berlaku. 

4.Kreatif penerangan listrik 

satu fasa 

3.3 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

penerangan listrik 

satu fasa 

3.4 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi 

penerangan listrik 

satu fasa 

TP 3.3 

 

 

 

TP 3.4 

pengujian 

instalasi 

penerangan 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

F4 Instalasi Tenaga 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

tenaga listrik 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

4.1 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi tenaga 

listrik berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol 

4.2 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi tenaga 

listrik berbagai 

TP 4.1 

 

 

 

 

 

TP 4.2 

 

 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

tenaga listrik 

berbagai 

instrumentasi 

dan kontrol 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi tenaga listrik 

dengan berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

(72 

JP) 



 
 

103 
 

NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik 

mampu 

melakukan pemasangan 

instalasi tenaga listrik 

dengan berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol, instalasi 

penyalur petir, instalasi 

pembumian (grounding), 

instalasi Genset, dan 

instalasi tenaga surya 

Penerangan Jalan Umum 

(PJU) serta proteksinya. 

Peserta didik melakukan 

pekerjaannya sesuai 

standar 

teknis dan proses kerja 

pada bidang tenaga 

listrik. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan sesuai 

POS 

instrumentasi dan 

kontrol 

4.3 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

tenaga listrik 

dengan berbagai 

instrumentasi 

berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol 

4.4 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi tenaga 

listrik berbagai 

instrumentasi dan 

control 

4.5 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi penyalur 

petir 

4.6 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi penyalur 

petir 

TP 4.3 

 

 

 

 

 

 

TP 4.4 

 

 

 

 

 

 

TP 4.5 

 

 

TP 4.6 

 

 

 

TP 4.7 

 

 

TP 4.8 

 

 

 

 

TP 4.17 

hasil 

pemasangan 

instalasi 

tenaga listrik. 

3. Instalasi 

penyalur 

petir 

4. Instalasi PJU 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

4.7 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

penyalur petir 

4.8 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi penyalur 

petir 

4.17 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi PJU 

4.18 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi PJU  

4.19 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

PJU 

4.20 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi PJU 

 

 

TP 4.18 

 

 

 

TP 4.19 

 

TP 4.20 

F5 Instalasi Motor 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

motor listrik 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

5.1 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi motor 

listrik 1 phase 

TP 5.1 

 

 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

3. Instalasi 

motor listrik 

satu dan tiga 

fasa dengan 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi motor listrik 

(63 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

motor listrik 1 phase dan 

3 phase dengan berbagai 

perangkat, instrumentasi 

dan kendali, serta proteksi 

sesuai standar teknis. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan 

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

berbasis elektro 

mekanis 

5.2 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi motor 

listrik 1 phase 

berbasis elektro 

mekanis 

5.3 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

motor listrik 1 

phase  berbasis 

elektro mekanis 

5.4 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi motor 

listrik 1 phase 

berbasis elektro 

mekanis 

5.5 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi motor 

listrik 3 phase 

berbasis inverter 

5.6 Melaksanakan 

pemasangan 

TP 5.2 

 

 

 

 

TP 5.3 

 

 

 

 

 

TP 5.4 

 

 

 

 

 

 

TP 5.5 

 

 

 

TP 5.6 

 

 

 

TP 5.7 

 

 

 

kendali 

mekanis 

4. Instalasi 

motor listrik 

satu dan tiga 

fasa dengan 

kendali 

elektro 

mekanis 

5. Instalasi 

motor listrik 

satu dan tiga 

fasa dengan 

kendali 

inverter 

berbasis mekanis, elektro 

mekanis dan inverter 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

instalasi motor 

listrik 3 phase 

berbasis inverter 

5.7 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

motor listrik 3 

phase  berbasis 

inverter 

5.8 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi motor  

listrik 3 phase 

berbasis inverter 

TP 5.8 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F6 Perbaikan 

Peralatan Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan perbaikan 

peralatan listrik meliputi 

pemeliharaan, 

pengecekan fungsi dan 

penggantian 

komponen, penggulungan 

ulang (re-winding) sesuai 

standar teknis dan proses 

kerja 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

6.4 Melaksanakan 

penggulungan 

ulang (re-winding) 

sesuai Standard 

teknis  dan proses 

kerja 

TP 6.4 Materi 

meliputi: 

1. Rewinding 

motor listrik 

sesuai 

dengan 

standar 

teknis dan 

proses kerja 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet rewinding 

motor listrik. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(36 

JP) 

JUMLAH JAM TOTAL SEMESTER 3 324 

JP 
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Semester 4: 

 

NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F2 Sistem Kendali Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu menerapkan 

sistem kendali berbasis 

mekanis, elektro mekanis, 

PLC, Smart Building, dan 

IoT sesuai perkembangan 

teknologi yang meliputi 

kegiatan perencanaan, 

penyiapan alat dan bahan, 

pemasangan, 

pengoperasian, serta 

evaluasi. 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

2.3 Menerapkan 

system kendali 

berbasis PLC 

2.4 Menerapkan 

system kendali 

berbasis smart 

building 

 

TP 2.3 

 

 

TP 2.4 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Sistem 

kendali 

berbasis PLC 

2. Sistem 

kendali 

berbasis 

Smart 

building 

 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang system kendali 

berbasis PLC, smart 

building 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Project 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Video 

3.Menyelesaikan project 

(36 

JP) 

F3 Instalasi 

Penerangan 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

listrik mulai dari 

perencanaan, 

pemasangan, pengujian, 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

3.5 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

3.6 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

TP 3.5 

 

 

 

 

TP 3.6 

 

 

 

TP 3.7 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

penerangan 

listrik tiga 

fasa 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

hasil 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan pelaporan hasil 

pemasangan instalasi 

penerangan listrik tiga 

fasa 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

penerangan listrik dengan 

berbagai instrumentasi 

dan kendali sesuai standar 

teknis dan proses kerja. 

Saat melakukan 

pekerjaannya, peserta 

didik 

menerapkan standar dan 

peraturan yang berlaku. 

3.7 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

3.8  Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

 

TP 3.8 

pemasangan 

instalasi 

penerangan 

listrik tiga 

fasa 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Project 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Video 

3.Menyelesaikan project 

F4 Instalasi Tenaga 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

tenaga listrik 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

4.9 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi Genset 

4.10  Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi Genset 

4.11 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

Genset 

4.12 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

TP 4.9 

 

 

 

TP 4.10 

 

 

TP 4.11 

 

 

 

TP 4.12 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

genset 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

instalasi 

genset 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi genset. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik 

mampu 

melakukan pemasangan 

instalasi tenaga listrik 

dengan berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol, instalasi 

penyalur petir, instalasi 

pembumian (grounding), 

instalasi Genset, dan 

instalasi tenaga surya 

Penerangan Jalan Umum 

(PJU) serta proteksinya. 

Peserta didik melakukan 

pekerjaannya sesuai 

standar 

teknis dan proses kerja 

pada bidang tenaga 

listrik. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan sesuai 

POS 

pemasangan 

instalasi Genset 

3.Kunjungan industri 

F5 Instalasi Motor 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

motor listrik 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

5.9  Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi motor 

listrik 3 phase 

berbasis PLC 

TP 5.9 

 

 

 

 

TP 5.10 

 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

motor listrik 

tiga fasa 

berbasis PLC 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi motor listrik 

berbasis PLC 

(36 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

motor listrik 1 phase dan 

3 phase dengan berbagai 

perangkat, instrumentasi 

dan kendali, serta proteksi 

sesuai standar teknis. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan 

4.Kreatif 5.10 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi motor 

listrik 3 phase 

berbasis PLC 

5.11 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

motor listrik 3 

phase  berbasis 

PLC 

5.12 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi motor 

listrik berbasis PLC 

 

 

TP 5.11 

 

 

 

TP 5.12 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

hasil 

pemasangan 

instalasi 

motor listrik 

tiga fasa 

berbasis PLC 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F6 Perbaikan 

Peralatan Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan perbaikan 

peralatan listrik meliputi 

pemeliharaan, 

pengecekan fungsi dan 

penggantian 

komponen, penggulungan 

ulang (re-winding) sesuai 

standar teknis dan proses 

kerja 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

6.5 Melaksanakan 

pemasangan AC 

splite 

TP 6.5 Materi 

meliputi: 

1. Instalasi AC 

Split  

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet Instalasi AC 

Split 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F7 Perawatan dan 

Perbaikan 

Instalasi 

Penerangan, 

Tenaga dan Motor 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan perawatan 

dan perbaikan instalasi 

penerangan, tenaga dan 

motor listrik dengan 

berbagai system 

pengendalian 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

7.1 Melaksanakan 

perawatan dan 

perbaikan instalasi 

penerangan listrik 

7.2 Melaksanakan 

perawatan dan 

perbaikan instalasi 

tenaga listrik 

TP 7.1 

 

 

TP 7.2 

Materi 

meliputi: 

1. Perawatan 

dan 

perbaikan 

instalasi 

penerangan 

dan tenaga 

listrik 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet perawatan 

dan perbaikan instalasi 

penerangan dan tenaga 

listrik 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(36 

JP) 

JUMLAH JAM TOTAL SEMESTER 4 324 

JP 
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Semester 5: 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran  : Praktik Kerja Lapangan 

Jumlah Jam Pertahun : 432 Jam Pelajaran 

Jumlah Jam Perminggu : 44 Jam Pelajaran 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginternalisasikan soft skills, menerapkan, meningkatkan, dan mengembang kan 

hard skills di dunia kerja serta mempunyai kesiapan kemandirian dalam berwirausaha. 

 

No Elemen Tujuan / CP akhir fase per elemen Profil Pelajar 

Pancasila 
Materi Strategi Pembelajaran JP KET 

1 Internalisasi 

dan penerap an 

soft skills 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan 

etika berkomunikasi secara lisan dan tulisan, 

integritas (antara lain jujur, disiplin, komitmen, dan 

tanggung jawab), etos kerja, bekerja secara mandiri 

dan/atau bekerja di dalam tim, kepedulian sosial dan 

lingkungan, serta ketaatan terhadap norma, K3LH, 

dan POS yang berlaku di dunia kerja. 

     

2 Penerapan hard 

skills 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan 

kompetensi teknis pada pekerjaan sesuai POS yang 

berlaku di dunia kerja. 

     

3 Peningkatan 

dan 

Pengembangan 

hard skills 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan 

kompetensi teknis baru dan/atau kompetensi teknis 

yang belum tuntas dipelajari sesuai konsentrasi 

keahlian. 

     

4 Penyiapan 

Kemandirian 

Berwirausaha 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu melakukan 

analisis usaha secara mandiri. 
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Semester 6: 

NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F2 Sistem Kendali Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu menerapkan 

sistem kendali berbasis 

mekanis, elektro mekanis, 

PLC, Smart Building, dan 

IoT sesuai perkembangan 

teknologi yang meliputi 

kegiatan perencanaan, 

penyiapan alat dan bahan, 

pemasangan, 

pengoperasian, serta 

evaluasi. 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

2.5 Menerapkan 

system kendali 

berbasis IoT pada 

instalasi motor 

listrik 

2.6 Menerapkan 

system kendali 

berbasis IoT pada 

instalasi 

penerangan listrik 

TP 2.5 

 

 

 

TP 2.6 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Sistem 

kendali 

berbasis IoT 

pada instalasi 

motor dan 

penerangan 

listrik 

 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang system kendali 

berbasis IoT 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Project 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Video 

3.Menyelesaikan project 

(36 

JP) 

F3 Instalasi 

Penerangan 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

listrik mulai dari 

perencanaan, 

pemasangan, pengujian, 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

3.5 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

3.6 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

3.7 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

TP 3.5 

 

 

 

 

TP 3.6 

 

 

 

TP 3.7 

 

 

 

TP 3.8 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

penerangan 

listrik tiga 

fasa 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

hasil 

pemasangan 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Video pembelajaran 

tentang perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan pelaporan hasil 

pemasangan instalasi 

penerangan listrik tiga 

fasa 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Project 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

penerangan listrik dengan 

berbagai instrumentasi 

dan kendali sesuai standar 

teknis dan proses kerja. 

Saat melakukan 

pekerjaannya, peserta 

didik 

menerapkan standar dan 

peraturan yang berlaku. 

penerangan listrik 

tiga fasa 

3.8  Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi 

penerangan listrik 

tiga fasa 

instalasi 

penerangan 

listrik tiga 

fasa 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Video 

3.Menyelesaikan project 

F4 Instalasi Tenaga 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

tenaga listrik 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik 

mampu 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

4.9 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi Genset 

4.10  Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi Genset 

4.11 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

Genset 

4.12 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi Genset 

TP 4.9 

 

 

 

TP 4.10 

 

 

TP 4.11 

 

 

 

TP 4.12 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

genset 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

pelaporan 

instalasi 

genset 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi genset. 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

melakukan pemasangan 

instalasi tenaga listrik 

dengan berbagai 

instrumentasi dan 

kontrol, instalasi 

penyalur petir, instalasi 

pembumian (grounding), 

instalasi Genset, dan 

instalasi tenaga surya 

Penerangan Jalan Umum 

(PJU) serta proteksinya. 

Peserta didik melakukan 

pekerjaannya sesuai 

standar 

teknis dan proses kerja 

pada bidang tenaga 

listrik. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan sesuai 

POS 

F5 Instalasi Motor 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan 

pemasangan instalasi 

motor listrik 

mulai dari perencanaan, 

pemasangan, pengujian 

dan 

pelaporan. Peserta didik 

dapat melakukan 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

5.13 Melaksanakan 

perencanaan 

instalasi motor 

listrik 3 phase 

berbasis IoT 

5.14 Melaksanakan 

pemasangan 

instalasi motor 

TP 5.13 

 

 

 

 

TP 5.14 

 

 

 

TP 5.15 

Materi 

meliputi: 

1. Instalasi 

motor listrik 

tiga fasa 

berbasis IoT 

2. Perencanaan, 

pemasangan, 

pengujian 

dan 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet project 

instalasi motor listrik 

berbasis IoT 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

(36 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

perencanaan yang 

meliputi gambar kerja, 

kebutuhan 

alat dan bahan, serta 

biaya. Peserta didik dapat 

melakukan pemasangan 

dan pengujian instalasi 

motor listrik 1 phase dan 

3 phase dengan berbagai 

perangkat, instrumentasi 

dan kendali, serta proteksi 

sesuai standar teknis. 

Peserta didik juga mampu 

membuat laporan 

listrik 3 phase 

berbasis IoT 

5.15 Melaksanakan 

pengujian instalasi 

motor listrik 3 

phase  berbasis IoT 

5.16 Melaksanakan 

pelaporan hasil 

pemasangan 

instalasi motor 

listrik berbasis IoT 

 

 

 

TP 5.16 

pelaporan 

hasil 

pemasangan 

instalasi 

motor listrik 

tiga fasa 

berbasis IoT 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 



 
 

119 
 

NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F6 Perbaikan 

Peralatan Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan perbaikan 

peralatan listrik meliputi 

pemeliharaan, 

pengecekan fungsi dan 

penggantian 

komponen, penggulungan 

ulang (re-winding) sesuai 

standar teknis dan proses 

kerja 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

6.1 Melaksanakan 

pemeliharaan 

peralatan listrik 

6.2 Melaksanakan 

pengecekan fungsi 

peralatan listrik 

6.3 Melaksanakan 

penggantian 

komponen 

peralatan listrik 

TP 6.1 

 

TP 6.2 

 

TP 6.3 

Materi 

meliputi: 

1. Pemeliharaa

n peralatan 

listrik 

2. Pengecekan 

fungsi 

komponen 

elektronika 

3. troubleshooti

ng 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet perbaikan 

peralatan listrik 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(72 

JP) 
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NO 

ELEMEN 

 

ELEMEN 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

FASE PER ELEMEN 

PROFIL 

PELAJAR 

PANCASILA 

TUJUAN 

PEMBELAJARA

N 

KODE 

TP 

(MODU

L) 

MATERI 
STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

JML 

JAM 

(JP) 

F7 Perawatan dan 

Perbaikan 

Instalasi 

Penerangan, 

Tenaga dan Motor 

Listrik 

Pada akhir fase F, peserta 

didik mampu 

melaksanakan perawatan 

dan perbaikan instalasi 

penerangan, tenaga dan 

motor listrik dengan 

berbagai system 

pengendalian 

1.Beriman 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan    

berakhlak Mulia 

2.Mandiri  

3.Bernalar Kritis 

4.Kreatif 

7.3 Melaksanakan 

perawatan dan 

perbaikan instalasi 

motor listrik 

dengan berbagai 

system 

pengendalian 

TP 7.3 

 

 

 

Materi 

meliputi: 

1. Perawatan 

dan 

perbaikan 

instalasi 

motor listrik 

dengan 

berbagai 

sistem 

pengendalian

nya 

Moda: Blended 

Metode: Pembelajaran 

berbasis project 

Sarana/Prasarana: 

1.Jobsheet perawatan 

dan perbaikan instalasi 

motor listrik 

2.Materi Pembelajaran 

berupa ppt. 

3.Guru tamu dari 

industry. 

 

Kegiatan: 

1.Diskusi 

2.Project 

3.Kunjungan industri 

(36 

JP) 

JUMLAH JAM TOTAL SEMESTER 6 324 

JP 
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GLOSARIUM : 

SOP               :  Standar Operating System 

HMI              :  Human Machine Interface 

Sensor    :  Perangkat pengubah besaran tertentu menjadi besaran listrik sehingga bisa dideteksi oleh   mikrokontroler. 

SCADA  :  Supervisory Control and Data Acquisition 

5R    :  Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin.    

K3   :  Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

MSDS   :  Material Safety Datasheet 
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Lampiran 3 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN FASE F KEJURUAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK 

 

 

 

 

Semester 3 

Tahap 1 

TP 1.1 

Tahap 2 

TP: 1.6; 1.7; 2.1; 2.2; 5.1; 5.2; 5.3; 

5.4; 5.5; 5.6; 5.7; 5.8 

Tahap 3 

TP: 1.4; 1.5; 3.1; 3.2; 3.3; 3.4; 4.17; 

4.18 4.19; 4.20 

Tahap 4 

TP: 1.2; 1.3; 4.1; 4.2; 4.3; 4.4; 4.5; 

4.6; 4.7; 4.8 

Tahap 5 

TP : 6.4 

Semester 4 

Tahap 6 

TP: 2.3; 5.9; 5.10; 5.11; 5.12 

Tahap 7 

TP: 2.4; 2.6; 3.5; 3.6; 3.7; 3.8; 7.1 

Tahap 8 

TP: 4.9; 4.10; 4.11; 4.12; 4.13; 4.14; 

4.15; 4.16; 4.17; 4.18; 7.2 

Tahap 9 

TP : 6.5 

Semester 5 

Tahap 10 

TP: 2.5; 5.13;  

Tahap 11 

TP: 2.3; 5.9; 5.10; 5.11; 5.12 

Tahap 12 

TP: 2.3; 5.9; 5.10; 5.11; 5.12 

Tahap 13 

TP : 6.1; 6.2; 6.3 
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Lampiran 4 Daftar Hadir Siswa Tahun Pelajaran 2023/2024
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Observasi 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 8 TABULASI NILAI PENELITIAN 
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Data Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar (X1)  

Daftar Nilai Angket Motivasi Belajar 

Respond

en 

Daftar Skor Per Pernyataan 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

P1

5 

P1

6 

P1

7 

P1

8 

P1

9 

P2

0 

P2

1 

P2

2 

P2

3 

P2

4 

P2

5 

P2

6 

P2

7 

P2

8 

Tot

al 

Sko

r  

S1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 86 

S2 4 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 88 

S3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 4 2 3 3 4 86 

S4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 3 4 4 3 86 

S5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 90 

S6 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 86 

S7 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 90 

S8 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 91 

S9 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 82 

S10 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 87 

S11 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 89 

S12 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 88 

S13 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 85 

S14 4 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 88 

S15 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 79 

S16 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 87 

S17 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 3 4 3 3 86 
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S18 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 83 

S19 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 81 

S20 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 88 

S21 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 79 

S22 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 95 

S23 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 3 3 81 

S24 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 86 

S25 4 3 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 2 4 4 93 

S26 2 1 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 80 

S27 4 3 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 4 4 91 

S28 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 79 

S29 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 4 4 4 86 

S30 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 85 

S31 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 4 3 4 3 3 4 3 81 

S32 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 3 4 3 3 85 

S33 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 93 

S34 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 87 

S35 2 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 2 4 3 89 
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Data Hasil Penelitian Variabel Disiplin Diri (X2)  

Daftar Nilai Instrumen Disiplin Diri 

Res

pon-

den 

Daftar Skor Per Pernyataan   

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

P

1

9 

P

2

0 

P

2

1 

P

2

2 

P

2

3 

P

2

4 

P

2

5 

P

2

6 

P

2

7 

P

2

8 

P

2

9 

P

3

0 

To

tal 

Sk

or  

S1 4 4 4 1 4 2 3 2 4 2 4 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 2 3 3 79 

S2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 85 

S3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 1 1 1 3 73 

S4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 75 

S5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 87 

S6 4 3 2 3 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 75 

S7 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 85 

S8 4 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 96 

S9 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 56 

S10 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 76 

S11 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

S12 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 86 

S13 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 66 

S14 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 95 

S15 2 2 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 3 1 4 3 4 3 3 81 

S16 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 78 
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S17 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 72 

S18 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 60 

S19 2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 55 

S20 4 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 78 

S21 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 3 56 

S22 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 97 

S23 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 70 

S24 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 71 

S25 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 95 

S26 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 57 

S27 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

S28 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 75 

S29 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 66 

S30 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 79 

S31 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 4 2 1 2 1 2 51 

S32 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 1 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 70 

S33 3 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 94 

S34 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 79 

S35 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 85 
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Data Hasil Penelitian Variabel Tes Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik (Y)  

Daftar Nilai Instrumen Tes Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik 

Resp

onde

n 

Daftar Skor Per Soal   

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

S

6 

S

7 

S

8 

S

9 

S

1

0 

S

1

1 

S

1

2 

S

1

3 

S

1

4 

S

1

5 

S

1

6 

S

1

7 

S

1

8 

S

1

9 

S

2

0 

S

2

1 

S

2

2 

S

2

3 

S

2

4 

S

2

5 

S

2

6 

S

2

7 

S

2

8 

S

2

9 

S

3

0 

S

3

1 

S

3

2 

S

3

3 

T

ot

al 

Sk

or  

Siswa

1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 25 

Siswa

2 
0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 20 

Siswa

3 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 19 

Siswa

4 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 20 

Siswa

5 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 23 

Siswa

6 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

Siswa

7 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21 

Siswa

8 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 30 

Siswa

9 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 
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Siswa

10 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

Siswa

11 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 29 

Siswa

12 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 20 

Siswa

13 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 

Siswa

14 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 25 

Siswa

15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 

Siswa

16 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 24 

Siswa

17 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 23 

Siswa

18 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 

Siswa

19 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 16 

Siswa

20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 26 

Siswa

21 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 11 

Siswa

22 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 

Siswa

23 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 17 

Siswa

24 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 
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Siswa

25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Siswa

26 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 14 

Siswa

27 
0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 18 

Siswa

28 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 14 

Siswa

29 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 19 

Siswa

30 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 20 

Siswa

31 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 15 

Siswa

32 
1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 19 

Siswa

33 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 25 

Siswa

34 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 25 

Siswa

35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28 
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Lampiran 9 RINGKASAN DATA HASIL PENELITIAN 
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RINGKASAN DATA HASIL 

PENELITIAN 

Responden X1 X2 Y 

Siswa1 86 79 25 

Siswa2 88 85 20 

Siswa3 86 73 19 

Siswa4 86 75 20 

Siswa5 90 87 23 

Siswa6 86 75 19 

Siswa7 90 85 21 

Siswa8 91 96 30 

Siswa9 82 56 16 

Siswa10 87 76 22 

Siswa11 89 87 29 

Siswa12 88 86 20 

Siswa13 85 66 20 

Siswa14 88 95 25 

Siswa15 79 81 15 

Siswa16 87 78 24 

Siswa17 86 72 23 

Siswa18 83 60 19 

Siswa19 81 55 16 

Siswa20 88 78 26 

Siswa21 79 56 11 

Siswa22 95 97 22 

Siswa23 81 70 17 

Siswa24 86 71 27 

Siswa25 93 95 33 

Siswa26 80 57 14 

Siswa27 91 88 18 

Siswa28 79 75 14 

Siswa29 86 66 19 

Siswa30 85 79 20 

Siswa31 81 51 15 

Siswa32 85 70 19 

Siswa33 93 94 25 

Siswa34 87 79 25 

Siswa35 89 85 28 

Skor 

Tertinggi 
95 97 33 

Skor 

Terendah 
79 51 11 

Mideal 87 74 22 

Sdideal 8 23 11 

M+1SD 95 97 33 

M-1SD 79 51 11 

Modus 86 79 20 

Std deviasi 4.14 12.69 5.00 

Median 86 78 20 

Mean 86.171429 76.51 21.11 
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Cara Menentukan Identifikasi Kategori Variabel 

(Contoh Perhitungan Identifikasi Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi 

Belajar) 

Untuk mengidentifikasi kecenderungan masing-masing variable digunakan rata-

rata (Mean) ideal dan Simpangan Baku (SD) ideal dengan rumus perhitungan sebagai 

berikut :  

Mideal = 1/2 (skor tertinggi+skor terendah)  

SDideal = 1/2 (skor tertinggi−skor terendah) 

Perhitungan dilakukan dengan batnuan computer Program SPSS. Adapun 

identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya masing-masing variable 

dalam penelitian ini didasarkan pada tiga kategori dengan ketentuan pada tabel berikut.  

Rumus Identifikasi Kategori dari Setiap Variabel 

Kelas interval Kategori 

> M + 1 SD Sangat Tinggi 

M sampai (M + 1 SD) Tinggi 

(M - 1 SD) sampai M Rendah 

< M - 1 SD Sangat Rendah 

x= total skor setiap responden  

berdasarkan data hasil penelitian,  

diketahui :  

Skor Tertinggi = 95 

Skor Terendah = 79 

Mideal = 1/2 (95+79) = 87 

SDideal = 1/2 (95-79) = 8 

Untuk kategori Sangat Tinggi = > M + 1 SD 

                                            = 87 + 1 . 8 

                                            = > 95 

Untuk kategori Tinggi  = M sampai  (M + 1 SD) 

 = 87 –  (87 + 1 . 8) 

 = 87 sampai 95 

 

Untuk kategori Rendah  = (M - 1 SD) sampai M 

 = (87 – 1 . 8) sampai 87 

 = 79 sampai 87 

 

Untuk kategori Sangat Rendah  = < M - 1 SD 

  = < 87 – (1 . 8) 

  = < 79 
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Lampiran 10 HASIL UJI NORMALITAS 
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Cara mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak dengan tiga cara 

berdasarkan SPSS :  

1. Data dikatakan normal apabila tingkat signifikansinya > 0.05  

2. Data dikatakan normal apabila Histogram membentuk gunung 

3. Data dikatakan normal apabila P-plot mengikuti garis diagonal 
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Lampiran 11 UJI LINIEARITAS 

Uji Linearitas antara Vaiabel Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik (Y) dengan 

Variabel Motivasi Belajar (X1)  
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Uji Linearitas antara Vaiabel Hasil Belajar Instalasi Motor Listrik (Y) dengan 

Variabel Disiplin Belajar (X2)  
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Dasar pengambilan keputusan berdasarkan tabel di SPSS untuk data dapat 

dikatakan Linear atau tidak :  

1. Jika nila Sig. Deviation from linearity > 0.05 maka dapat dikatakan terdapat 

hubungan yang linear antara variabel X dan Y  

2. Jika nilai Sig. Deviation from linearity < 0.05 maka dapat dikatakan tidak 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan Y 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan Ftabel  

1. Apabila Ftabel > Fhitung maka terdapat hubungan yang linear 

2. Apabila Ftabel < Fhitung maka tidak terdapat hubungan yang linear 

F tabel untuk N = 35 adalah 3,295 
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Lampiran 12 UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Dasar pengambilan keputusan :  

Berdasarkan tabel data SPSS di kolom Collinearity Statistics  

Apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance Value > 0.1 maka tidak terjadi 

multikolinearitas 
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Lampiran 13 ANALISIS KORELASI 

 

Dasar pengambilan keputusan :  

- Jika nilai signifikansi < 0.05 maka berkorelasi 

- Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak berkorelasi 

Pedoman derajat hubungan :  

- Nilai pearson correlation 0,00 s.d 0,20 = tidak ada korelasi 

- Nilai pearson correlation 0,21 s.d 0,40 = korelasi lemah 

- Nilai pearson correlation 0,41 s.d 0,60 = korelasi sedang 

- Nilai pearson correlation 0,61 s.d 0,80 = korelasi kuat 

- Nilai pearson correlation 0,81 s.d 1,00 = korelasi sempurna 

 

 

Dengan dasar pengambilan keputusan :  

- Jika nilai sig. f change < 0,05 maka berkorelasi 

- Jika nilai sig. f change > 0,05 maka tidak berkorelasi 

Pedoman derajat hubungan : (ada di kolom model summary kolom yang R) 

- Nilai pearson correlation 0,00 s.d 0,20 = tidak ada korelasi 

- Nilai pearson correlation 0,21 s.d 0,40 = korelasi lemah 

- Nilai pearson correlation 0,41 s.d 0,60 = korelasi sedang 
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- Nilai pearson correlation 0,61 s.d 0,80 = korelasi kuat 

- Nilai pearson correlation 0,81 s.d 1,00 = korelasi sempurna 

LAMPIRAN TABEL STATISTIK
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Lampiran 14 ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tuliskan Identitas anda di kolom yang telah disediakan 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom SL, SR, KD, TP , STP  yang menurut 

anda sesuai dengan keadaan diri anda SL : Selalu, SR : Sering, KD : Kadang, 

TP : ,Tidak Pernah,  STP : Sangat Tidak Pernah 

Nama Lengkap : 

Kelas : 

Jurusan : 

NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

1 Saya merasa antusias dan bersemangat untuk belajar 

setiap hari. 

     

2 Saya merasa senang ketika menemukan materi baru 

yang menarik. 

     

3 Saya memiliki tekad kuat untuk mencapai hasil 

belajar yang baik. 

     

4 Saya merasa sangat tertantang untuk mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran. 

     

5 Saya merasa bangga dengan setiap pencapaian belajar 

yang saya raih. 

     

6 Saya merasa mudah bosan ketika harus melakukan 

tugas tugas yang berulang-ulang. 

     

7 Saya cenderung kehilangan minat dalam belajar 

ketika tugas-tugasnya menjadi terlalu monoton. 

     

8 Saya merasa termotivasi untuk belajar karena saya 

ingin mencapai tujuan akedemik saya. 

     

9 Ketika saya berhasil memahami materi pelajaran, 

saya merasa puas dan semakin termotivasi untuk 

belajar lebih lanjut. 

     

10 Saya merasa antusias untuk belajar ketika saya 

melihat hubungan antara materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

     

11 Dorongan untuk belajar muncul saat saya merasa 

tertantang oleh tugas-tugas akedemik yang sulit. 
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NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

12 Ketika saya melihat teman sekelas saya berhasil, saya 

merasa termotivasi untuk bekerja lebih keras agar 

tidak tertinggal. 

     

13 Saya perlu merasa perlu belajar dengan tekun karena 

saya ingin meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan saya dibidang tertentu. 

     

14 Saya merasa sulit untuk tetap termotivasi saat diberi 

tugas-tugas yang tidak menantang secara intektual. 

     

15 Saya merasa sulit untuk fokus pada belajar ketika 

harus melibatkan diri dalam tugas-tugas yang 

cenderung monoton. 

     

16 Saya lebih termotivasi untuk belajar ketika tugas-

tugasnya beragam dan menarik. 

     

17 Saya merasa semangat belajar karena saya memiliki 

tujuan dan harapan untuk mencapai kesuksesan di 

masa depan. 

     

18 Cita-cita saya untuk masa depan menjadi pendorong 

saya belajar dengan giat setiap hari. 

     

19 Saya percaya bahwa upaya belajar saya sekarang akan 

membantu saya mewujudkan impian dann cita-cita 

saya nanti. 

     

20 Saya merasa antusias belajar karena saya ingin 

menggapai prestasi tinggi dan mendapatkan 

pekerjaan impian di masa depan. 

     

21 Cita-cita saya membantu saya melewati tantangan 

belajar dan memberi arti dalam setiap usaha yang saya 

lakukan. 

     

22 Setiap kali saya merasa lelah atau bosan belajar, saya 

teringat akan tujuan besar saya di masa depan yang 

membuat saya tetap termotivasi` 

     

23 Saya memiliki keyakinan bahwa usaha keras dalam 

belajar akan membawa hasil yang baik. 

     

24 Saya cenderung mencari solusi ketika mengalami 

hambatan dalam belajar. 

     

25 Saya lebih suka menyelesaikan tugas-tugas belajar 

sendiri dari pada dalam kelompok. 

     

26 Saya lebih merasa termotivasi untuk mempelajari 

materi baru ketika dapat mengatasi tantangan sendiri. 

     

27 Saya cenderung mencari sumber belajar tambahan 

secara mandiri untuk memahami konsep yang sulit. 

     

28 Saya merasa puas ketika berhasil menyelesaikan 

tugas belajar tanpa bantuan dari orang lain. 
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NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

29 Saya lebih sering memilih untuk mengatur jadwal 

belajar sendiri dari pada mengikuti jadwal yang 

ditentukan` 

     

30 Saya lebih senang mencari solusi atas masalah belajar 

sendiri sebelum meminta bantuan dari guru atau 

teman. 

     

31 Saya merasa memiliki dorongan internal untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar. 

     

32 Saya merasa memiliki kontrol atas kemampuan saya 

dalam memahami materi pelajaran` 

     

33 Saya mampu memotivasi diri sendiri untuk tetap 

focus pada tujuan belajar saya. 

     

34 Saya tidak mudah putus asa ketika menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran. 

     

35 Saya merasa puas dengan pencapaian saya dan itu 

mendorong saya untuk terus berusaha. 

     

36 

Saya merasa antusias dan termotivasi belajar lebih 

tinggi ketika tugas-tugasnya  menantang dan berbeda-

beda setiap sekali. 
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Lampiran 15 ANGKET DISIPLIN DIRI 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tuliskan Identitas anda di kolom yang telah disediakan 

2. Berikan tanda centang (√) pada kolom SL, SR, KD ,TP,  STP  yang 

menurut anda sesuai dengan keadaan diri anda (SL : Selalu, SR : Sering, 

KD : Kadang, TP : Tidak Pernah, STP : Sangat Tidak Pernah) 

Nama Lengkap : 

Kelas   : 

Jurusan  : 

NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

1 Saya memiliki jadwal harian yang teratur 

untuk melakukan aktivitas di rumah. 

     

2 Saya biasanya memulai dan mengakhiri 

aktivitas sesuai dengan waktu yang telah 

saya tentukan. 

     

3 Saya mampu membagi waktu dengan 

baik antara pekerjaan, istirahat, dan 

hiburan di rumah. 

     

4 Saya jarang tergoda untuk menunda-

nunda pekerjaan atau aktivitas yang 

sudah direncanakan. 

     

5 Saya cenderung menggunakan teknik 

manejemen waktu,seperti menggunakan 

timer, agar tetap fokus pada tugas. 

     

6 Saya mampu mengatasi gangguan atau 

distraksi yang muncul saat saya sedang 

beraktivitas di rumah 

     

7 Saya merasa puas dengan seberapa 

efektif saya mengatur waktu di rumah 

dalam menjalankan tugas-tugas. 

     

8 Saya memiliki kesadaran akan 

pentingnya waktu dan usaha untuk 

memanfaatkan sebaik-baiknya. 

     

9 Saya selalu mengambil waktu untuk 

merencanakan apa yang akan saya 

lakukan dalam sehari sebelumnya 

     

10 Saya selalu merencanakan waktu untuk 

belajar setia harinya. 

     

11 Saya cenderung menunda-nunda tugas-

tugas belajar 

     

12 Saya memiliki jadwal rutin untuk 

menghabiskan waktu belajar. 
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NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

13 Saya sering merasa malas untuk 

membuka buku dan belajar. 

     

14 Saya dengan tekun mengikuti rencana 

belajar yang telah saya buat. 

     

15 Saya biasanya terganggu oleh hal lain-

lain saat sedang dalam belajar. 

     

16 Saya selalu mencoba menyelesaikan 

tugas-tugas belajar tepat waktu. 

     

17 Saya merasa senang ketika berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas belajar 

dengan baik. 

     

18 Saya merasa frustasi jika tidak bisa 

menyelesaikan target belajar yang telah 

ditetapkan. 

     

19 Saya selalu hadir tepat waktu di kelas.      

20 Saya mematikan ponsel selama proses 

pembelajaran 

     

21 Saya fokus pada materi yang sedang 

diajarkan tanpa terganggu. 

     

22 Saya mencatat catatan penting selama 

pelajaran. 

     

23 Saya menghindari mengobrol atau 

berbicara dengan teman saat guru sedang 

menjelaskan. 

     

24 Saya selalu menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan tepat waktu. 

     

25 Saya mengajukan pertanyaan jika ada hal 

yang kurang saya pahami. 

     

26 Saya mengelola waktu dengan baik 

antara belajar dan istirirahat. 

     

27 Saya tidak melakukan kecurangan dalam 

bentuk apapun selama ujian atau tugas. 

     

28 Saya selalu tiba tepat waktu di kelas.      

29 Saya membawa semua perlengkapan 

yang diperlukan untuk belajar 

     

30 Saya mengatur meja dan kursi dengan 

rapi sebelum memulai pelajaran. 

     

31 Saya menghindari menggangu teman 

sekelas saat pelajaran berlangsung. 
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NO Pernyataan SL SR KD TP STP 

32 Saya fokus pada pelajaran tanpa tergoda 

oleh hal-hal lain. 

     

33 Saya tidak menggunakan perangkat 

elektronik pribadi kecuali jika 

diperbolehkan oleh guru. 

     

34 Saya menyelesaikan pekerjaan rumah dan 

tugas-tugas dengan tepat waktu. 

     

35 Saya aktif mengajukan pertanyaan jika 

ada hal yang belum saya pahami. 

     

36 
Saya berusaha untuk tidak meninggalkan 

kelas tanpa ijin dari guru. 
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Lampiran 16 TES SOAL MATA PELAJARAN INSTALASI MOTOR 

LISTRIK 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Tuliskan Identitas anda di kolom yang telah disediakan 

2. Beri tanda silang pada jawaban yang benar 

3. Waktu pengerjaan soal selama 30 menit 

4. Harap diperhatikan agar lembar jawaban tidak kotor, tidak terlipat, tidak 

basah, tidak robek. 

Nama Lengkap : 

Kelas : 

Jurusan : 

 

1. Apa perbedaan antara instalasi motor listrik satu phase dengan tiga phase? 

A. Jumlah kabel yang digunakan 

B. Kapasitas daya motor 

C. Warna kabel yang digunakan 

D. Kapasitas daya motor 

E. Tidak ada jawaban yang benar 

2.  Pada instalasi motor tiga phase, arah putaran motor dapat diubah dengan cara 

apa ? 

A. Mengubah posisi kutub motor  

B. Mengubah phase input 

C. Mengubah arah aliran arus pada salah satu phase 

D. Mengubah tegangan input 

E. Mengubah tegangan uotput 

3. Pada instalasi motor listrik fungsi kontaktor  adalah... 

A. Mengatur kecepatan motor  

B. Mengubah tegangan motor 

C. Mengontrol arus pada motor 

D. Menghubungkan Peralatan Listrik Dengan Saklar 

E. Mengubah jenis motor dari satu phase menjadi tiga phase 
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4. Apa yang dimaksud dengan instalasi motor listrik tiga fasa? 

A. Instalasi motor listrik yang menggunakan tiga motor dalam satu rangkaian.  

B.  Instalasi motor listrik yang menggunakan tiga kabel penghubung. 

C.  Instalasi motor listrik yang menggunakan tiga sumber daya listrik. 

D.  Instalasi motor listrik yang menggunakan tiga fasa listrik yang terpisah. 

E. Instalasi motor listrik yang menggunakan tiga arus. 

5. Apa yang dimaksud dengan starter motor? 

A. Perangkat yang menghasilkan putaran awal pada motor listrik. 

B. Alat untuk mengukur tegangan motor listrik. 

C. Alat untuk mengukur arus motor listrik. 

D. Komponen yang mengubah motor satu fasa menjadi motor tiga fasa. 

E. Perangkat untuk mengontrol dan melindungi motor listrik dari lonjakan arus 

awal. 

6. Bagaimana cara membalikkan arah putaran motor listrik tiga fasa menggunakan 

kendali elektromekanis? 

A. Dengan mengubah urutan kabel pada motor. 

B. Dengan memutus sumber daya listrik secara manual. 

C. Dengan mengganti motor dengan yang memiliki arah putaran berlawanan. 

D. Dengan mengubah urutan fasa pada sumber daya listrik. 

E. Semuanya salah 

7. Apa kelebihan dari metode pengendalian motor tiga fasa menggunakan metode 

Inverter? 

A. Tidak memerlukan pengkabelan fase. 

B. Lebih murah daripada metode lainnya. 

C. Memberikan pilihan kecepatan yang lebih luas. 

D. Tidak memerlukan perlindungan termal. 

E. Lebih efesien dalam pemakainnya 

8. Apa fungsi utama dari inverter dalam instalasi motor listrik? 

A. Mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. 

B. Mengontrol kecepatan motor listrik. 

C. Memutus aliran listrik saat terjadi gangguan. 



  
 

159 

D. Meningkatkan tegangan listrik. 

E. Menghubungkan aliran listrik saat terjadi gangguan 

9. Pada instalasi motor tiga fasa, berapa jumlah kabel fasa yang digunakan? 

A. 2 kabel phase 

B. 3 kabel phase 

C. 4 kabel phase 

D. 5 kabel phase 

E. 6 kabel phase 

10. Apa yang dimaksud dengan kendali inverter pada motor listrik? 

A. Pengendalian motor menggunakan remote control. 

B. Pengendalian motor dengan menggunakan saklar tradisional. 

C. Pengendalian kecepatan motor dengan mengubah frekuensi inputnya. 

D. Pengendalian arah putaran motor dengan menggunakan gearbox. 

E. Semuanya benar 

11. Apa tujuan dari penggunaan pengaman termal pada instalasi motor listrik ? 

A. Mengurangi panas motor 

B. Mengontrol kecepatan motor 

C. Mencegah motor over voltage 

D. Melindungi motor dari overcurrent 

E. Pendingin motor 

12. Bagaimana cara mengontrol kecepatan motor dengan kendali mekanis ? 

A. Mengubah fase input motor 

B. Mengubah potensiometer 

C. Mengubah posisi kutub motor 

D. Mengganti tipe motor 

E. Semuanya salah 

13. Apa perbedaan utama antara satu phase dan tiga phase dalam instalasi motor 

listrik? 

A. Satu phase hanya menggunakan satu kabel, sedangkan tiga phase 

menggunakan tiga kabel 
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B. Satu phase hanya cocok untuk motor kecil, sedangkan tiga phase cocok 

untuk motor  besar  

C. Satu phase menghasilkan torsi lebih tinngi dari pada tiga phase 

D. Tiga phase memliki lebih banya kabel dari satu  

E. Semuanya salah 

14. Apa yang dimaksud dengan instalasi motor listrik satu fasa? 

A. Instalasi motor dengan satu unit motor saja. 

B. Instalasi motor yang menggunakan satu fase saja. 

C. Instalasi motor yang memiliki satu tipe motor. 

D. Instalasi motor yang hanya digunakan dalam satu industri. 

E. Instalasi motor dengan satu unit motor saja 

15. Keuntungan dari instalasi motor tiga fasa dibandingkan dengan motor satu fasa 

adalah... 

A. Lebih hemat energi. 

B. Lebih mudah dalam instalasinya. 

C. Harga lebih murah. 

D. Lebih cocok untuk digunakan pada rumah tangga. 

E. Lebih efesien dalam pemakain 

16. Fungsi kontaktor dalam kendali elektromekanis pada instalasi motor adalah... 

A. Mengatur kecepatan putaran motor. 

B. Mengubah arah putaran motor. 

C. Memutus dan menghubungkan aliran listrik ke motor. 

D. Mengatur suhu motor agar tetap stabil. 

E. Menutup arus yang masuk 

17. Keuntungan utama penggunaan inverter dalam instalasi motor listrik adalah... 

A. Mengurangi efisiensi motor. 

B. Meningkatkan biaya perawatan. 

C. Mengurangi fleksibilitas pengendalian kecepatan. 

D. Menghemat energi dan mengurangi ausnya motor. 

E. Meringankan beban motor 
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18.  Bagaimana inverter mengubah kecepatan motor listrik? 

A. Dengan mengubah tahanan motor. 

B. Dengan mengubah tegangan motor. 

C. Dengan mengubah frekuensi input daya. 

D. Dengan mengubah arus motor 

E. Dengan mengubah beban motor 

19. Apa kelebihan pengendalian kecepatan motor menggunakan inverter 

dibandingkan metode lain? 

A. Lebih mahal dalam hal biaya. 

B. Kurang efisien dalam penggunaan energi.  

C. Tidak mampu mengontrol arah putaran motor. 

D. Memberikan kontrol presisi terhadap kecepatan motor. 

E. Lebih murah dalam hal biaya 

20. Apa fungsi utama dari saklar bintang-delta dalam instalasi motor listrik?  

A. Mengubah arah putaran motor 

B. Mengurangi konsumsi daya motor  

C. Memperbesar konsumsi daya motor  

D. Mengontrol kecepatan motor 

E. Memutuskan daya listrik dari motor  

21. Manakah dari pernyataan berikut yang benar mengenai salam kendali mekanis? 

A. Salam kendali mekanis hanya digunakan pada motor satu phase 

B. Salam kendali mekanis hanya digunakan pada motor tiga phase 

C. Salam kendali mekanis menggantikan fungsi kontaktor 

D. Salam kendali mekanis menggunakan sistem pengendali elektronik 

A. Salam kendali mekanis umumnya terdiri dari saklar-saklar dan rangkain 

lampu 

22. Pada sistem kendali mekanis, fungsi overload relay adalah:  

A. Mengatur beban motor 

B. Mengendalikan arah putar motor 

C. Melindungi motor dari beban berlebih 

D. Mengontrol kecepatan motor 
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E. Mengurangi beban motor 

23. Apa yang dimaksud dengan starter motor pada instalasi motor listrik? 

A. Alat untuk memulai motor listrik. 

B. Sama dengan kontaktor. 

C. Bagian motor yang bertanggung jawab untuk putaran awal. 

D. Alat untuk mengatur arah putaran motor. 

E. Menurunkan tegangan motor 

24. Pada instalasi motor tiga fasa, urutan warna kabel fase yang umum digunakan 

adalah... 

A. Merah, Kuning, Biru. 

B. Hitam, Putih, Hijau. 

C. Merah, Hijau, Biru. 

D. Hitam, Merah, Biru. 

E. Biru, Hitam, Merah 

25. Apa fungsi dari thermal overload pada instalasi motor listrik? 

A.  Mengubah arah putaran motor. 

B.  Mengontrol kecepatan motor. 

C. Melindungi motor dari beban berlebih dan panas berlebih. 

D.  Menghubungkan motor dengan sumber listrik. 

E. Memutus beban motor 

26. Apa akibat jika frekuensi yang diberikan oleh inverter terlalu rendah untuk 

motor tiga fasa? 

A.  Motor akan berputar terlalu cepat. 

B.  Motor akan berputar terlalu lambat dan mungkin mati. 

C.  Motor akan bergetar secara kasar. 

D.  Motor akan berubah menjadi motor satu fasa. 

E. Motor akan berubah menjadi tiga fasa 

27. Apa yang harus diperhatikan saat menginstal inverter pada sistem motor tiga 

fasa? 

A. Pola pewarnaan kabel. 

B. Tipe socket listrik yang digunakan. 
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C. Kecepatan angin di sekitar motor. 

D. Penyamaan frekuensi inverter dengan motor. 

E. Semuanya salah 

28. Apa fungsi filter EMC dalam instalasi inverter? 

A. Mengubah frekuensi input. 

B. Mengurangi efisiensi motor. 

C. Menghilangkan gangguan elektromagnetik. 

D. Meningkatkan tegangan output. 

E. Mengubah frekuensi output 

29. Apa perbedaan utama antara motor listrik satu fasa dan tiga fasa? 

A. Motor satu fasa hanya memiliki satu kumparan, sedangkan motor tiga fasa 

memiliki tiga kumparan. 

B. Motor tiga fasa hanya digunakan untuk aplikasi industri, sedangkan motor 

satu fasa untuk rumah tangga. 

C. Motor tiga fasa lebih efisien daripada motor satu fasa. 

D. Motor satu fasa menggunakan inverter untuk pengendalian kecepatan, 

sedangkan motor tiga fasa tidak. 

E Semuanya salah.  

30. Bagaimana inverter mengubah frekuensi input untuk mengontrol kecepatan 

motor? 

A. Dengan mengubah tegangan input motor. 

B. Dengan mengubah torsi output motor. 

C. Dengan mengubah frekuensi input arus listrik. 

D. Dengan mengubah jumlah fase pada motor. 

E. Dengan mengubah frekuensi input menjadi output 

31. Bagaimana cara mengubah arah putar motor listrik tiga fasa tanpa menggunakan 

kontaktor? 

A. Mengubah posisi kutub motor 

B. Mengubah arus fase secara manual 

C. Memutar manual poros motor 

D. Tidak mungkin mengubah arah putar tanpa menggunakan kontaktor 
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E. Semuanya salah 

32. Pada instalasi motor listrik tiga fasa, langkah pertama yang harus dilakukan 

sebelum mengubah arah putar motor adalah: 

A. Mematikan aliran listrik 

B. Memutus sambungan motor dari beban 

C. Mengubah posisi kutub motor 

D. Mengganti arus fase 

E.   Mengubah arus fase secara manual 

33. Alat yang digunakan untuk mengendalikan kecepatan motor listrik secara 

bertahap adalah... 

A. Kontaktor. 

B. Thermal overload. 

C. Timer. 

D. Rheostat. 

E. Semuanya salah 

34. Salah satu metode pengendalian motor tiga fasa yang umum digunakan untuk 

mengubah arah putaran adalah... 

A. Metode Bintang-Delta. 

B. Metode DOL (Direct-On-Line). 

C. Metode Inverter. 

D. Metode Rheostat. 

E. Metode Thermal Overload 

35. Bagaimana cara membalikkan arah putaran motor listrik tiga fasa menggunakan 

kendali elektromekanis? 

A. Dengan mengubah urutan kabel pada motor. 

B. Dengan memutus sumber daya listrik secara manual. 

C. Dengan mengganti motor dengan yang memiliki arah putaran berlawanan. 

D. Dengan mengubah urutan fasa pada sumber daya listrik. 

E. Dengan memutus beban tegangan motor 
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36. Mengapa motor listrik tiga fasa lebih umum digunakan daripada motor listrik 

satu fasa? 

A. Lebih murah 

B. Lebih efisien dan memiliki daya awal yang lebih tinggi 

C. Lebih mudah dalam pengoperasian 

D. Lebih mudah dalam perawatan 

E. Semuanya benaar 
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